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Abstrak

Permasalahan utama dalam penelitianiini adalah untuk melihat tingkat kemampuan keterampilan proses sains
siswa pada penerapan praktikum di kelas X di SMA Negeri 6 Kerinci. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis analisis keterampilan proses sains pada penerapan praktikum pada siswa kelas X SMAN 6 Kerinci.
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitati dengan pendekatan analisys deskriptif. Adapun
subjek penelitian ini adalah kelas X SMAN 6 Kerinci yang berjumlah 160 siswa.Hasil penelitian menjelaskan
bahwa keterampilan prosesisains pada penerapan metode praktikumiBiologi pada siswa kelas X SMAN 6
Kerinci dapat dikelompokkan pada sebanyak 15,41% siswa dengan kemampuan prosesisains dengan kriteria
sangat tinggi, sebanyak 61,40% dengan kemampuan proses sains dengan kriteria tinggi, sebanyak 19,82%
dengan kemampuan proses sains dengan kriteria cukup tinggi, sebanyak 4,41% dengan kemampuan proses sains
dengan kriteria rendah, dan sebanyak 0,80% dengan kemampuan proses sains dengan kriteria sangat rendah.
Sedangkan beberapa indikator keterampilaniproses sains siswa kelas X SMAN 6 Kerinci yang tertinggi
terdapatpada indikator mengkomunikasiihasil praktikumidi depan kelas sebesar 66,9%.

Kata kunci: Analisis, Keterampilan, Metode Praktikum, Pembelajaran Biologi, Proses Sains

Abstract

The main problem in this research is to see the level of students' science process skills in practical application in
class X at SMA Negeri 6 Kerinci. The aim of this research is to analyze the analysis of science process skills in
the practical application of class X students at SMAN 6 Kerinci. This research uses a quantitative descriptive
method, which describes the conditions or characteristics of a variable without testing a particular hypothesis.
The subjects of this research were class X of SMAN 6 Kerinci, totaling 160 students.The results of the research
explain that science process skills in the application of the Biology practicum method in class 82% with science
process abilities with fairly high criteria, 4.41% with science process abilities with low criteria, and 0.80% with
science process abilities with very low criteria. Meanwhile, several indicators of science process skills for
classcussion method can improve students' communication skills in learning Biology.

Keywords: Analysis, Skill, Science Process, Biology Learning, Practical Method

I. PENDAHULUAN

Biologi merupakan cabang dari sains (ilmu
pengetahuan alam) yang mempelajari tentang makhluk
hidup. Sebagai bagian dari sains, Biologi disusun
berdasarkan berbagai teori yang berkaitan dengan
makhluk hidup, kehidupan, serta lingkungan yang
mengitarinya (Dewi, Sunariyati, dan Neneng, 2016).
Karakteristik pada Biologi sejalan dengan karakteristik
sains, yaitu merupakan hasil dari proses penemuan dan
bukan sekadar kumpulan pengetahuan berupa fakta,
prinsip, teori, atau hukum. Ilmu sains diperoleh melalui
interaksi yang berkelanjutan antara permasalahan
(pertanyaan) dengan lingkungan fisik di sekitar
makhluk hidup (Rustaman, 2011).

Mata pelajaran Biologi termasuk ke dalam

keilmuan sains. Ilmu sains memiliki manfaat dalam
kehidupan, salah satunya sebagai pengungkap fakta
yang jarang atau tidak diketahui manusia. Dalam dunia
pendidikan, ilmu sains, khususnya Biologi, dapat
melatih kemampuan panca indera siswa mengenal
berbagai gejala peristiwa alam yang kerap terjadi di
sekitar kehidupan manusia. Ilmu sains tersebut
diarahkan untuk mengembangkan potensi dan
keterampilan siswa yang dapat digunakan dalam
menjalani hidup di masyarakat, bangsa, dan negara.
Keterampilan yang diharapkan salah satunya adalah
keterampilan proses sains.

Keterampilan proses sains adalah keterampilan
yang diperoleh melalui latihan kemampuan mental,
fisik, dan sosial yang mendasar sebagai dasar
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penggerak bagi kemampuan yang lebih tinggi.
Keterampilan proses bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menyadari,
memahami, dan menguasai rangkaian kegiatan yang
berkaitan dengan hasil belajar yang telah dicapai.
Rangkaian-rangkaian kegiatan yang dimaksud meliputi
mengamati/observasi, menggolongkan, menafsirkan,
meramalkan, menerapkan, merencanakan penelitian,
dan mengkomunikasikan.(Satriani, Taiyeb, dan
Mulnisa, 2020).

Menurut  (Munandar, 2016), praktikum
adalah strategi atau metode pembelajaran yang
memungkinkan siswa mempraktikkan secara empiris
dalam proses belajar Biologi, dengan mengintegrasikan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yang
menggunakan  sarana laboratorium.  Praktikum
merupakan sebuah bentuk pengajaran yang memenuhi
syarat untuk membelajarkan keterampilan, pemahaman,
dan sikap (Sari, Auliandari, dan Nawai, 2020).

Observasi awal yang dilakukan pada siswa
kelas X SMAN 6 Kerinci menunjukkan bahwa
keterampilan proses sains siswa masih tergolong
rendah. Studi awal menjelaskan bahwa siswa
cenderung lebih suka belajar dengan memahami
konsep melalui kegiatan membaca dan menghafal
materi. Selain itu, siswa terlihat masih pasif dalam
mengerjakan tugas-tugas praktikum secara mandiri,
sehingga para siswa mengalami kesulitan dan
tantangan dalam hal menyelesaikan tugas-tugas
tersebut. Selanjutnya, banyak siswa yang masih belum
memahami cara mengerjakan  langkah-langkah
praktikum dengan benar, sehingga keterampilan proses
sains siswa kurang berkembang secara optimal.

Hasil penelitian menjelaskan terjadinya
peningkatan ketermpilan sains pada pembelajaran
Biologi melalui metode praktikum di laboratorium.
Didukung hasil penelitian dari (Lepiyanto, 2020), yang
menjelaskan ~ bahwa  kegiatan  praktikum  di
laboratorium dapat meningkatkan keterampilan (skills)
proses sains pada indikator mengamati,
mengkomunikasikan data, dan mengajukan pertanyaan.
Selanjutnya, hasil penelitian dari (Putri, Sudarti, dan
Prihandono, 2022), menunjukkan bahwa keterampilan
proses sains melalui metode praktikum tampak cukup
tinggi pada indikator seperti observasi atau mengamati,
menarik kesimpulan, mengklasifikasi atau
mengelompokan, serta  melakukan  percobaan,
mengkomunikasikan, dan memprediksi.

Didikung hasil penelitian dari (Saputra,
Mislinawati, dan Tursinawati, 2024), pelaksanaan
pembelajaran IPA di kelas IV SDN 29 Banda Aceh
mampu meningkatkan indikator observasi atau
mengamati, mengelompokkan atau klasifikasi, dan

berkomunikasi.

Peneliti ini bertujuan untuk memahami analisis
penerapan metode praktikulm dalam pembelajaran
Biologi dalam meningkatkan keterampilan proses.
Adapun penelitian artikel yang berjudul “Analisis
Keterampilan Proses Sains Terhadap Metode Praktik
Praktikum pada mata pelajaran Biologi di SMAN 6
Kerinci”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif
merupakan suatu metode penelitian yang digunakan
untuk mendeskripsikan, meneliti, serta menjelaskan
fenomena yang dipelajari berdasarkan kondisi yang
ada. Pendekatan ini menarik kesimpulan dari data yang
dapat diamati dan diukur dalam bentuk angka (Ansori,
2020). Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X
SMAN 6 Kerinci tahun 2024 yang belajar mata
pelajaran Biologi dengan Guru Mata Pelajaran Biologi.
Penelitian ini bersifat deskriptif yang mana bertujuan
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan kondisi
atau karakteristik suatu variabel tanpa menguji
hipotesis  tertentu. Kemudian (Rukajat, 2018),
mendefinisikan survei seagai teknik penelitian yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi guna
memperoleh pencerahan tentang subjek tertenti
(Sugiyono, 2018).

Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
penelitian deskriptif kuantitatif adalah metode yang
digunakan untuk menggambarkan, mengkaji, dan
menjelaskan fenomena dengan menggunakan data
(angka) yang ada, tanpa tujuan untuk menguji hipotesis
tertentu. Penelitian ini fokus pada pemahaman makna
dan pengalaman subjektif individu dalam konteks
tertentu dengan mengumpulkan data kuantitatif melalui
kuesioner, tanpa menguji hipotesis.

Tahap penelitian dimulai dengan merancang
kuesioner untuk menganalisis keterampilan proses
sains. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
adalah kuesioner didasarkan pada indikator menurut
(Rustaman, 2015), diantaranya (1) mengamati/
observasi, (2) mengelompokkan, (3) meramalkan atau
dugaan, (4) mengajukan pertanyaan, (5) melakukan
percobaan atau eksperimen, (6) menyimpulkan data,
dan (7) mengkomunikasikan.

Data yang terkumpul dianalisis secara
kuantitatif dengan menggunakan teknik statistik
deskriptif. Analisis ini mencakup perhitungan
persentase dari setiap kategori jawaban untuk masing-
masing indikator keterampilan proses sains. Hasil
analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik guna mempermudah interpretasi.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap keterampilan proses
sains pada metode praktikum Biologi di kelas X
SMAN 6 Kerinci mencakup beberapa indikator, yaitu:
mengamati (observasi), mengelompokkan (klasifikasi),
meramalkan, mengajukan pertanyaan, melakukan
percobaan atau eksperimen, menyimpulkan data, dan
mengkomunikasikan hasil. Hasil data menunjukkan
bahwa siswa yang memiliki keterampilan proses sains
sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, rendah, dan sangat
rendah. Berdasarkan hasil pengukuran keterampilan

proses sains siswa kelas X SMAN 6 Kerinci,
ditunjukkan hasil pada tabel berikut.
Tabel 1
Hasil Berdasarkan Indikator
KATEGORI Total
No INDIKATOR ST T cT R SR %)
1. Melakukanipen 16,2 51,88 21,25 5 5,6 100
gamatan/
observasi
2. Mengelompokk 12,2 65 22,50 1,25 0 100
aniatau
klasifikasi
3. Meramalkani 12,2 65 22,50 1,25 0 100
Mengajukaniper 16,2 61,25 22,50 1,50 0 100
tanyaan
5. Melakukaniperc 7,5 61,25 26,38 11,88 0 100
obaan/
eksperimenx
6 i{:‘“y‘mpulkan 20 62,6 194 0 0 100
7. iMengkomunik 16,25 61,25 22,50 1,50 0 100
asikan
Rata-rata 61,18 22,50 3,20 0,8 0%

14,39 0

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
penerapan metode praktikum mata pelajaran biologi di
kelas X SMAN 6 Kerinci dapat meningkatkan
keterampilan sains. Penerapan metode praktikum
dalam pembelajaran Biologi merupakan salah satu
metode pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
aktivitas sains. Pembelajaran Biologi menekankan pada
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta,
konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Proses belajar mengajar pada mata pelajaran
Biologi merupakan keterkaitan antara kegiatan di dalam
kelas untuk mempelajari teori dan praktikum di laboratorium
untuk menguji teori.

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa
pada penerapan metode praktikum pada mata pelajaran
Biologi di kelas X SMAN 6 Kerinci mampu
meningkatkan keterampilan proses sains. Keterampilan
sains tersebut dapat diamati dari perkembangan
kemampuan siswa dalam melakukan pengamatan/
observasi, mampu melakukan pengelompokkan/
klasifikasi, siswa sudah mampu meramalkan atau
membuat hipotesis dari kegiatan praktikum, siswa
mampu mengajukan pertanyaan, siswa mampu
mengajukan mengumpulkan data, dan siswa mampu
mengkomunikasikan hasil praktikum di depan kelas.

Untuk lebih jelasnya statistik hasil penelitian terhadap
keterampilan proses sains siswa pada penerapan
metode praktikum Biologi di kelas X SMAN 6 Kerinci
dapat disajikan sebagai berikut:
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Gambar 2.
Hasil Analisis Keterampilan Proses Sains
Berdasarkan Indikator

Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 2 di atas,
menjelaskan bahwa pada setiap indikator keterampilan
sains siswa pada indikator mengamati/observasi.
Karena pada kegiatan praktikum salah satu aktivitas
yang dapat dilakukan siswa adalah melakukan
pengamatan/observasi. Keterampilan observasi ini
dilakukan siswa untuk memahami lebih dalam tentang
objek atau fenomena, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Kegiatan pengamatan yang dilakukan
secara sistematis dan terstruktur untuk mengumpulkan
data dan informasi terkait suatu objek pengamatan
pada kegiatan praktikum. Temuan ini juga didukung
oleh hasil penelitian (Sari, Auliandari, dan Nawai,
2020), yang menyatakan bahwa kegiatan praktikum
dapat meningkatkan kemampuan keterampilan proses
sains, khususnya pada indikator mengamati/observasi.

Keterampilan proses sains pada indikator
pengelompokkan/ klasifikasi. Keterampilan
pengelompokkan pada kegiatan praktikum dilakukan
untuk mengolah dan menganalisis data secara efektif,
sehingga menghasilkan informasi yang bermakna. Hal
ini didukung hasil penelitian dari, (Utami dan Aryani,
2024) yang menjelaskan bahwa penerapan metode
praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses
sains pada indikator pengelompokkan/ klasifikasi. Hal
ini dalam penerapan metode praktikum biologi sangat
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berkaitan serat dengan keterampilan dalam ilmu

pengetahuan seperti pengamatan, pengelompokan,
penafsiran, prediksi, pembuatan  pertanyaan,
komunikasi, hipotesis, perencanaan percobaan,

penerapan konsep, serta penggunaan alat dan bahan
dapat dijelaskan sebagai kemampuan yang diperlukan
dalam melakukan proses ilmiah

Keterampilan proses sains pada indikator
kemampuan siswa dalam meramalkan hipotesis. Pada
kegiatan praktikum tersebut, siswa dapat berlatih untuk
menyusun atau merancang sebuah hipotesis atau
prediksi tentang hasil percobaan. Hipotesis tersebut
kemudian diuji melalui percobaan untuk menentukan
apakah dugaan tersebut benar atau salah. Apabila siswa
sudah mampu menyusun hipotesis maka siswa akan
memilih metode yang sesuai untuk mendapatkan
jawaban yang lebih valid. Hal ini didukung hasil
penelitian dari, (Juraedah, Nasir, dan Fahruddin, 2023),
yang menjelaskan bahwa penerapan metode praktikum
dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada
indikator meramalkan.

Keterampilan proses sains pada indikator
kemampuan siswa dalam mengajukan pertanyaan,
Berdasarkan analisis hasil penelitian tersebut siswa
telah memiliki kemampuan dalam mengajukan
pertanyaan pada kegiatan praktikum. Salah satu
kemampuan yang lebih mudah diamati pada siswa
dalam melaksanakan metode praktikum adalah
kemampuan dalam merancang pertanyaan. Hal ini
didukung hasil penelitian dari, (Agustina, dkk, 2021),
yang menjelaskan bahwa penerapan metode praktikum
dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada
indikator mengajukan pertanyaan.

Keterampilan proses sains pada indikator
kemampuan siswa dalam melakukan percobaan/
eksperimen. Salah satu keunggulan dalam metode
praktikum adalah dapat melatih siswa untuk
melakukan sebuah percobaan sendiri secara sistematis
dan terstruktur. Berdasarkan analisis hasil penelitian
tersebut siswa telah memiliki kemampuan melakukan
percobaan/ eksperimen pada kegiatan praktikum. Hal
ini didukung hasil penelitian dari, (Lestari, Y.M, 2018),
mampu menjelaskan bahwa penerapan metode
praktikum dapat meningkatkan keterampilan proses
sains pada indikator melakukan percobaan/ eksperimen.

Keterampilan proses sains pada indikator
kemampuan mengumpulkan data. Apabila siswa sudah
mampu melakukan percobaan, maka siswa dapat lebih
mudah mengumpulkan data dari sumber data sekunder
mampun primer. Siswa akan terbiasa mencari literasi
yang relevan dengan kegiatan percobaan. Berdasarkan
analisis dari hasil penelitian tersebut siswa telah
memiliki kemampuan mengumpulkan data. Hal ini

didukung oleh hasil penelitian dari, (Sudarisman,
2018), yang menjelaskan hasil penelitiannya bahwa
dalam penerapan metode praktikum dapat untuk
meningkatkan keterampilan proses sains pada indikator
mengumpulkan data.

Keterampilan proses sains pada indikator
kemampuan (skill) siswa dalam mengkomunikasi hasil
laporan praktikum. Tahap akhir dari kegiatan
praktikum adalah mengkomunikasi hasil praktikum di
depan kelas. Dengan menerapkan metode praktikum
dapat melatih siswa dalam mengkomunikasikan hasil
laporan praktikum di depan kelas baik secara tertulis
maupun secara diskusi kelompok. Berdasarkan analisis
dari hasil penelitian tersebut siswa telah memiliki
kemampuan mengkomunikasi hasil laporan praktikum.
Hal ini didukung hasil penelitian dari, (Elvanisi,
Hidayat, dan Fadilah, 2018), menjelaskan hasil
penelitiannya dalam penerapan metode praktikum
dapat meningkatkan keterampilan proses sains pada
indikator mengkomunikasikan hasil laporan kegiatan
praktikum.

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa dalam melaksanakan
aktivitas mengamati, mengelompokkan, bertanya,
meramalkan, melaksanakan eksperimen, menyusun
laporan, dan mengkomunikasi hasil eksperimen.
Implikasi  penelitian ini adalah penting bagi
pembelajaran Biologi, terutama dalam meningkatkan
keterampilan (skill) proses sains melalui penerapan
metode praktikum. Saran yang dapat diberikan
diantaranya adalah perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang bagaimana penerapan metode praktikum
dapat menjadi  solusi dalam  meningkatkan
keterampilan proses sains.
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